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ABSTRAK

PUI baterai lithium UNS merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
manufaktur dengan memproduksi baterai lithium. Sistem pemesanan yang make
to order membuat perusahaan memerlukan kemampuan yang dapat memenuhi
permintaan konsumen dengan waktu penyelesain produk yang tepat waktu dan
tetap memiliki kualitas terbaik bagi konsumen. Analisis manajemen risiko pada 5
elemen SCOR vyaitu plan, source, make, deliver, dan return didapatkan 29
kejadian risiko dengan 14 sumber risiko. Secara umum penelitian ini
menggunakan metode House of Risk (HOR) dengan perhitungan dari hasil
penilaian tingkat dampak (severity) dari risiko, penilaian tingkat kemunculan
kejadian (occurance) dari agen risiko, dan penilaian tingkat korelasi, sehingga
dapat diketahui jumlah nilai Aggregate Risk Potential (ARP) yang digunakan
untuk menentukan prioritas agen risiko mana yang perlu ditangani terlebih dahulu
agar diberikan tindakan pencegahan. Dari hasil perhitungan ARP narasumber 1,
terdapat 7 sumber risiko yang memiliki nilai tertinggi yang ditunjukkan oleh
diagram pareto dimana terdapat 10 mitigasi risiko dan perhitungan ARP
narasumber 2, terdapat 8 sumber risiko yang memiliki nilai tertinggi yang
ditunjukkan oleh diagram pareto dimana terdapat 9 mitigasi risiko.

Kata Kunci: Manajemen Risiko, Rantai Pasok, SCOR, House of Risk (HOR)
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ABSTRACT

UNS lithium battery PUI is a company engaged in manufacturing by producing
lithium batteries. Which has an ordering system that is make to order requires
companies to have capabilities that can meet consumer demand by timely product
completion and still have the best quality for consumers. Risk management
analysis on the 5 SCOR elements, namely plan, source, make, deliver, and return,
found 29 risk events with 14 risk sources. In general, this study uses the House of
Risk (HOR) method with calculations from the results of assessing the severity of
the risk, assessing the occurrence rate of risk agents, and assessing the level of
correlation, so that the total value of the Aggregate Risk Potential (ARP) which is
used to determine the priority of which risk agent needs to be handled first to be
given preventive action. From the calculation of ARP resource person 1, there are
7 sources of risk that have the highest value shown by the pareto diagram where
there are 10 risk mitigations and ARP calculations by resource person 2, there
are 8 sources of risk which have the highest value shown by the pareto diagram
where there are 9 risk mitigations.

Keywords: Risk Management, Supply Chain, SCOR, House of Risk (HOR)
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MOTTO

“Barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan membukakan jalan keluar
baginya, dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka. Dan
barangsiapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan

(keperluan)-Nya.”

(QS. At-Talag: 2-3)

“Life is full of unexpected things. Be flexible. After all, the thing that we are
looking for in this world is always about happiness. Don 't let anything—including

your own principles—ruin it. Your happiness should always come first.

1t should be.”

viii



HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan untuk:

1. Kedua orang tua saya alm. Bapak Suwarno dan Ibu Ramelah yang selalu
mendoakan dan memberi dukungan. Keluarga besar saya di TulungAgung dan
Mojokerto yang selalu memberikan bantuannya saat dibutuhkan.

2. Diri saya sendiri yang sudah berjuang menyelesaikan pendidikan S1 dengan
sangat baik.

3. Kedua sahabat saya yang bernama Hedara Putri dan Nadhia Qurrota A’yun
yang telah membersamai saya di setiap pilihan hidup saya dalam menggapai
mimpi.

4. Keluarga besar Alumni dan Mahasiswa Program Studi Teknik Industri UIN
Sunan Kalijaga.

5. Pihak-pihak yang belum dapat disebutkan namanya satu-persatu. Terima kasih
telah hadir memberikan doa, kasih sayang, dukungan semangat, dan juga

menjadi pendengar yang baik.



KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan

hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyusun dan menyelesaikan skripsi dengan

judul “Manajemen Risiko Rantai Pasok pada PUI Baterai Lithium Universitas

Negeri Sebelas Maret dengan Menggunakan Metode House of Risk (HOR)”.

Adapun skripsi ini merupakan hasil dari program kerja sama antara Program Studi

Teknik Industri Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan PUI

baterai lithium Universitas Negeri Sebelas Maret. Peneliti mengucapkan terima

kasih kepada:

1.

Allah SWT atas rahmat dan hidayah-Nya yang senantiasa memberikan
petunjuk dan kemudahan dalam menyelesaikan skripsi ini.

Bapak Dr. Cahyono Sigit Pramudyo selaku Kepala Program Studi Teknik
Industri Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Ibu Ir. Dwi Agustina Kurniawati, S.T., M. Eng., Ph.D, IPM, ASEAN Eng.
selaku dosen pembimbing tugas akhir yang telah memberikan arahan serta
masukannya dengan sabar.

Bapak Prof. Dr. Ir. Wahyudi Sutopo M.Si dari pihak akademisi UNS yang
telah memberikan arahan serta masukannya dalam menyusun dan
membimbing tugas akhir ini.

Pihak-pihak terkait di PUI baterai lithium UNS yang telah menerima,
memperlakukan penulis dengan baik, dan berkenan dalam membantu
pengisian kuesioner. Ibu Yula, Ibu Eny selaku bagian produksi, dan Bapak
Pungky Wibowo selaku bagian operator.

Teman-teman seperjuangan Teknik Industri 2019 UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta INSOMNIA’ yang telah memberikan banyak dukungan.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan tugas akhir ini masih banyak

terdapat kekurangan. Oleh karena itu, penulis menerima kritik dan saran yang

membangun sebagai masukan dalam penulisan kedepannya. Semoga tugas akhir

ini dapat bermanfaat bagi penulis maupun pembaca.



DAFTAR ISI

PENGESAHAN TUGAS AKHIR ... eeeeeeeenenenee i
SURAT KEASLIAN SKRIPSI ...t eeean iii
SURAT PERNYATAAN MEMAKAIJILBAB ... iv
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR ..o \Y;
A B S T R A K e ettt e Vi
1Y (@ I 1 IR viii
HALAMAN PERSEMBAHAN ... .ottt e et e e e e e ee s iX
AT A PEN G AN T AR ettt ettt ettt e e e e e e e e et eeaeeenaeaa X
DA R T AR IS et e ettt e e e e e e e e ettt e e e e e e ee e e reeeeaaeeeas Xi
DAFTAR GAMBAR ...ttt ettt e e e e e e e et eeeaaeeeaans Xiv
DAFTAR TABEL ...ttt e e e e XV
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt a e e XVi
BAB | PENDAHULUAN ...ttt ee e e e e e aaee 1
1.1 Latar BelaKang........ccvooieiiiiiiciic e 1
1.2 RUMUSAN MASAIAN ...t eeeeeenenee 4
1.3 TUJUAN PENEIITIAN ..ot 4
1.4 Manfaat Penelitian ... 5
15 Batasan Masalah ........ooovovii e 5
1.6 Sistematika PenUIISAN ........ooov i 5
BAB [ TINJAUAN PUST AKA .ottt e e 7
2.1 Penelitian TerdaNUIU ..........eeeeeeeeeeeee e eeeaeeees 7
2.2 LanNdasan TEOI .ccceeveeeeeeeeeeeeeeee 10
221 Baterai LithiUm ....oooooeieie 11
2.2.2  Manajemen Risiko Rantai PasokK ...........cccooviriiiniiiinenc e 12

Xi



2.2.3  Supply Chain Operation Reference (SCOR) ........cccceverenerenincnnne 13
2.2.4  House of RiSK (HOR) ......ccoiiiiiiee et 15
2.2.5  Diagram Pareto .........ccccoiveieiiieiieeie e seesiesee e sie e ste e 20
BAB Il METODE PENELITIAN......coiii e 21
3.1 Objek Penelitian...........ccovoviiieiice e 21
3.2 Metode Pengumpulan Data............cccooereiiiiiiiiiieeee e 21
3.3 Validitas... .. B M. .0 Y T W 23
3.4 Variabel Penelitian..........ccocooiiiiiiicie 24
3.5 Model ANAlISIS DALA ........cceviiiiiiieeree e 28
3.6 Diagram Alir Penelitian ............ccceeviiieiieii e 29
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......cccooiiiiiieeee, 32
4.1 Gambaran umum proses produksi pembuatan..............ccccccceveenennnnne 32
4.2 HASTHT ANAIISIS ... 37
4.2.1  ProSeS BISNIS ssusssssssseases cxasesss tnnssne e caussailioansasseseesesaeeseesseserssessesesens 37
422 HOR 1 NaraasumbBEr 1........ccccooriieiurirenmiarinresnrsrissmssseseesresee s ssesnenns 39
4.2.3%, HOR 2'Narasumber 1 .....4... Lo e A A 43
424  HOR 1 NaraSUMDEI 2 ........ccoiiiiiiiiiieieiiii et 45
425  HOR 2 NaraSUMDBEI 2 .......cccoiiiiiiiieieie s 48
4.3 PemMbDANASAN .....veiiiiiiiee 51
4,31 PrOSES BISNIS .....cciiiiiiiiiiiiie ittt 51
4.3.2  HOR 1 NaraSUMDBEr 1 .......cccoiiiiiiiiiieiesie e 53

xii



4.3.3 HOR 2 NarasuUmbBer 1 ......oooveeeiee 57

4.3.4  HOR 1 NAraSUMDEE 2 ..o e e e e e e 60
4.35  HOR 2 NAraSUMDEE 2 ...t a e e e e 62
4.4 Implikasi Manajerial ...........ccccoovveiiiiiieece e 64
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN . ... 66
51 KESIMPUIAN ..o 66
5.2 Saran ........ 0 B B B B 68
DAFTAR PUS T AK A oottt e e et e e e e e e e e e s 69
LAMPIRAN Lottt e e e e e e e e e e 73

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Tahapan Manajemen RISIKO..........cccooiiiiiiiiinieccc e 13
Gambar 2.2 MOdel SCOR .......cooiieiee s 15
Gambar 3.1 Diagram Alir PENEITIAN .......ccoooviiiiiiiiiiceeee e 30
Gambar 4.1 Diagram Alir Proses Produksi............coeiiiiiinieiciene s 33
Gambar 4.2 Diagram Alir Proses Pembuatan Material dan Bahan....................... 35
Gambar 4.3 ProSES BISNIS ..cviiveiieiiiiiesiieseeie ettt see e este e e e 38
Gambar 4.4 Diagram Pareto Sumber Risiko Narasumber 1...........ccccocovcvevvrnenee. 42
Gambar 4.5 Diagram Pareto Sumber Risiko Narasumber 2 ...........ccccocevvvvvvvnenne. 48

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu ...........ccoooieoiiiiiiiicee e 7
Tabel 2.2 Matriks HOR L......ccooiiiiiiiiee s 16
Tabel 2.3 Matriks HOR 2......cooiiiieiiee s 19
Tabel 3.1 Kejadian RiSIKO ........cccoveiiiiiiic e 25
Tabel 3.2 SUMbBEr RISIKO .....ooviiiiiiiii e 27
Tabel 4.1 Urutan Perankingan ARP Narasumber 1 ..........cccccceovveveeiiiiieseesieenenns 41
Tabel 4.2 Nilai Kumulatif ARP Sumber Risiko Narasumber 1...........ccccccevnene. 41
Tabel 4.3 Usulan Tindakan Pencegahan Narasumber 1............ccccccovviieveenieennene, 43
Tabel 4.4 Matriks HOR 2 Narasumber 1 .........ccccoiireniineneseseeee s 44
Tabel 4.5 Urutan Prioritas Usulan Tindakan Pencegahan Narasumber 1............. 45
Tabel 4.6 Urutan Perankingan ARP Narasumber 2 ..........ccccccvvvveveeiesieeseesieenenns 46
Tabel 4.7 Nilai Kumulatif ARP Sumber Risiko Narasumber 2............ccccccevnnene. 47
Tabel 4.8 Usulan Tindakan Pencegahan Narasumber 2.........c.ccccovviiiiniinnnnn. 49
Tabel 4.9 Matriks HOR 2 Narasumber 2 ... 50
Tabel 4.10 Urutan Prioritas Usulan Tindakan Pencegahan Narasumber 2........... 51

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Profil Perusanaan ..............cccvoveiieiiiiie i 73
Lampiran 2 AdMINISIIASI.......ccveiueiieieeie et sra e e e e 75
Lampiran 3 DOKUMENTAST ......cc.eeiveiieiieeii et 76
Lampiran 4 KUBSIONET .........ueiieieiieieesie et s e se e ste et e e ae e sraeaesneesreeneens 80
Lampiran 5 Hasil KUESIONET .........cociiiiiiiciese e 107
Lampiran 4 Riwayat HIQUD .......cooiieiiieeecse e 110

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada dasarnya produk electric vehicle masih jarang digunakan di negara
Indonesia. Peraturan Presiden Nomor. 55 Tahun 2019 berbunyi tentang
percepatan program kendaraan bermotor listrik berbasis baterai (Battery
Electric Vehicle) untuk transportasi jalan. Peraturan Pemerintah Nomor 74
Tahun 2021 juga berbunyi untuk mendukung kebijakan pemerintah agar
mempercepat penurunan emisi gas buang yang bersumber dari kendaraan
bermotor dengan dilakukannya percepatan pengembangan kendaraan
bermotor listrik berbasis baterai dan ekosistemnya. Sehingga pada tahun 2030
Pemerintah Indonesia menargetkan setidaknya terdapat 2 juta mobil listrik dan
13 juta motor listrik akan ada di berbagai kota (Indrowan, 2021). Perusahaan
yang memproduksi electric vehicle salah satunya adalah Pusat Unggulan Iptek

(PUI) baterai lithium yang dimiliki Universitas Negeri Sebelas Maret (UNS).

PUI baterai lithium yang dimiliki UNS memproduksi Eletric Motorcycle
Swappable Battery (ESMB), sepeda listrik, hingga uji coba mobil listrik.
Perusahaan ini terletak di Surakarta, Jawa Tengah. Produk utama yang
diproduksi adalah baterai lithium. PUI baterai lithium UNS merupakan
manufaktur baterai lithium pertama dengan produksi independent pengolahan
di Indonesia dan telah mampu berproduksi secara komersial dengan kapasitas
1.000 sel perhari. PUI baterai lithium UNS memproduksi tiga jenis baterai
lithium yaitu Nickel Mangan Cobalt (NMC), Lithium Ferro Phosphate (LFP)

dan Nickel Cobalt Aluminium (NCA) yang memiliki tegangan 3,6 volt, 3,2



volt dan 3,6 volt, dengan kapasitas masing-masing 2700 mAH, 1400 mAH
dan 2700 mAH. Dalam hal ini, rantai pasokan baterai melibatkan beberapa
entitas yang terdiri dari 2 pemasok bahan baku, sebuah perusahaan pengapalan
dari pemasok ke pabrik, PUI baterai lithium UNS sebagai perusahaan yang
memproduksi, perusahaan pengiriman barang dari pabrik ke konsumen dan

konsumen itu sendiri.

Proses produksi baterai lithium yang panjang ini menyebabkan munculnya
beberapa perisitiwa yang berisiko bagi para karyawan dan perusahaan.
Peristiwa yang terjadi seperti jumlah tenaga kerja yang sudah direncanakan
ternyata tidak sesuai, bahan baku yang mengalami kecacatan dapat mengubah
rancangan proses produksi, peristiwa saat quality control baterai lithium yang
kemudian meledak dan memunculkan api pada ruang laboratorium. Perisitiwa
ini sangatlah berisiko bagi tubuh karyawan dan juga api yang keluar dapat
membahayakan bangunan perusahaan. Beberapa peristiwa tersebut kemudian
dianalisis dan didiskusikan bersama pihak PUI baterai lithium UNS agar dapat

dilakukan pengukuran manajemen risiko.

Melakukan pengukuran manajemen risiko membantu perusahaan dalam
membuat strategi mitigasi sehingga dapat menjadi suatu tindakan pencegahan
agar kesalahan yang pernah terjadi tidak terulang kembali ataupun
mengantisipasi munculnya suatu sumber risiko. Peneliti yang mengambil data
pada PUI baterai lithium UNS ini melakukan perhitungan manajemen risiko

agar dapat mengetahui prioritas tindakan pencegahan yang dapat dilakukan.

Penelitian ini akan mengembangkan tentang prioritas risiko yang akan

ditentukan oleh perusahaan. Untuk mengidentifikasi dan melakukan analisis



risiko pada sistem rantai pasok PUI baterai lithium UNS digunakanlah metode
House of Risk (HOR). Pendekatan HOR ini dapat mengurangi probabilitas

munculnya sumber risiko (Kusnindah et al., 2014).

Terdapat dua langkah dalam menentukan metode HOR. HOR 1 berfungsi
dalam pemilihan prioritas risiko sedangkan HOR 2 berfungsi untuk
mengetahui pencegahan risiko. Setiap aktivitas yang ada kemudian diuraikan
dengan menggunakan model Supply Chain Operation Reference (SCOR).
Adanya pengukuran manajemen risiko menggunakan metode SCOR ini
diharapkan membantu perusahaan dalam menguraikan masalah ketika
mengidentifikasi aspek-aspek kinerja rantai pasok yang harus ditambahkan di
dalam perusahaan (Perdana & Ambarwati, 2012). Menurut Wulandari &
Setyaningsih (2021) keunggulan SCOR dapat memetakan bagian-bagian
rantai pasok dalam kegiatan monitoring perusahaan dari proses pengadaan
sampai distribusi produk. Kedua metode tersebut akan digunakan dalam
menganalisis sistem rantai pasokan pada setiap proses produksi baterai lithium

hingga ketangan para konsumen.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hadi et al (2020), Ratnasari et
al (2019), dan Haifa et al (2019) membuktikan bahwa SCOR dapat membantu
ketika mengidentifikasi faktor-faktor risiko. Penelitian tersebut juga sesuai
dengan menggunakan metode HOR yang mampu meminimalkan jumlah
kejadian risiko dan sumber risiko serta menentukan strategi mitigasi risiko

yang tepat untuk diterapkan.

Adanya pengelolaan risiko dan strategi mitigasi pada rantai pasok proses

produksi baterai lithium, diharapkan dapat memberikan masukan dan bahan



pertimbangan kepada PUI baterai lithium UNS agar lebih siap dalam
menghadapi risiko potensial yang terjadi serta memperbaiki rantai pasok

produk baterai lithium melalui langkah-langkah mitigasi yang telah diusulkan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apa faktor risiko pada proses rantai pasok PUI baterai lithium UNS?

2. Apakah faktor risiko yang diprioritaskan untuk meminimalisasi pada
aktivitas rantai pasok baterai lithium UNS?

3. Apa saja strategi mitigasi yang dapat dilakukan untuk menangani risiko

aktivitas rantai pasok pada PUI baterai lithium UNS?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi faktor risiko pada rantai pasok PUI baterai lithium UNS.

2. Meminimalkan faktor risiko pada aktivitas rantai pasok PUI baterai
lithium UNS.

3. Menentukan strategi mitigasi yang tepat dalam menangani risiko pada

rantai pasok PUI baterai lithium UNS.



1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Mengetahui risiko yang terdapat dalam rantai pasokan pada PUI baterai
lithium UNS.

2. Mengurangi jumlah risiko yang terdapat pada aktivitas rantai pasokan PUI
baterai lithium UNS.

3. Melakukan pencegahan terhadap risiko yang mungkin akan muncul pada

rantai pasok PUI baterai lithium UNS.

1.5 Batasan Masalah

Berdasarkan penelitian ini diperoleh batasan, yaitu sebagai berikut:

1. Alur rantai pasok yang diteliti adalah proses pembuatan baterai lithium
dari supplier, PUI baterai lithium UNS, hingga sampai kepada konsumen.

2. Proses pengambilan data di perusahaan dikerjakan dalam rentang waktu
bulan 12 Januari - 11 Mei 2023.

3. Penelitian ini hanya berfokus pada produk baterai lithium Nickel Cobalt

Mangan (NMC).

1.6 Sistematika Penulisan

Struktur sistematika penulisan pada penelitian ini yaitu bab satu
pendahuluan. Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang permasalahan
yang terjadi pada PUI baterai lithium UNS, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, asumi penelitian, dan



sistematika penulisan. Pada bab dua tinjauan pustaka bab ini berisi uraian
mengenai penelitian terdahulu yang digunakan sebagai pendukung dan
landasan teori berupa literatur yang sesuai dengan tema pada penelitian ini

yaitu manajemen risiko rantai pasok, SCOR, HOR, dan diagram pareto.

Pada bab tiga metode penelitian berisi objek penelitian, data yang akan
diolah, waktu pengumpulan data yang akan diolah, teknik analisis data yang
akan diolah, dan diakhiri dengan diagram alir penelitian. Objek dan tempat
penelitian ini dilakukan pada PUI baterai lithium UNS dengan waktu
pengumpulan data dilakukan pada bulan Januari hingga Mei 2023. Bab empat
berisi uraian mengenai analisis hasil dan pembahasan dari penelitian.
Pembahasan metrik SCOR dan pengolahan data HOR disesuaikan dengan
kondisi perusahaan. Pada bab lima berisi kesimpulan dan saran pada penelitian
ini yang diharapkan dapat menjadi masukkan dalam pelaksanaan manajemen

risiko perusahaan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1. Berdasarkan pemetaan aktivitas dan identifikasi risiko pada aktivitas rantai
pasok PUI baterai lithium UNS didapatkan hasil jumlah risiko sebanyak
29 yang mencakup pada aktivitas perencanaan, pengadaan, produksi,
pengiriman, dan pengembalian. Setelah diidentifikasi didapatkan 14
sumber risiko diantaranya terjadi bencana alam atau kecelakaan (A1),
belum adanya standar operasional prosedur pembuatan baterai lithium
(A2), tambahan pesanan dari pelanggan (A3), tidak dilakukan pengecekan
bahan baku oleh pemasok (A4), mesin yang mengalami bottleneck (A5),
ruang produksi yang sempit (A6), kurangnya sikap disiplin pekerja (A7),
terdapat kelalaian dalam aktivitas pengecekan sampler (A8), tidak terdapat
perawatan pembersihan mesin dan alat produksi (A9), tidak terjaganya
kehigienisan lingkungan produksi (A10), tidak terdapat proses kontrol
kualitas untuk produk jadi (All), tempat dan suhu penyimpanan yang
tidak sesuai (A12), tidak dilakukan pengecekan produk baterai lithium
sebelum pengiriman (Al13), dan terakhir pengiriman dilakukan dengan
tidak ada jaminan baterai lithium aman (A14).

2. Setelah dianalisis dari kedua narasumber didapatkan 10 prioritas sumber
risiko yaitu pengiriman dilakukan dengan tidak ada jaminan baterai

lithium aman (Al4), mesin yang mengalami bottleneck (A5), tambahan
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pesanan dari pelanggan (A3), ruang produksi yang sempit (A6), tempat
dan suhu penyimpanan tidak sesuai (A12), kurangnya sikap disiplin
pekerja (A7), tidak dilakukan pengecekan bahan baku oleh pemasok (A4),
terjadi bencana alam atau kecelakaan (Al), belum adanya standar
operasional prosedur pembuatan baterai lithium (A2), tidak terjaganya
kehigienisan lingkungan produksi (A10).

Mitigasi rantai pasok PUI baterai lithium UNS bertujuan untuk
menentukan strategi yang tepat dalam menanganu risiko yang telah
teridentifikasi. Setelah dilakukan analisis dari kedua narasumber
didapatkan 14 langkah prioritas mitigasi yaitu Melakukan pengecekan
ulang baterai lithium tidak mengalami kerusakan memberikan tanda
peringatan hati-hati meledak pada baterai lithium, melakukan perombakan
ruangan agar kedap udara, melakukan pelatihan rutin mengenai safety
induction, memperbanyak jumlah produksi dibandingkan dengan pesanan,
menyusun jadwal piket pembersihan ruangan dan mesin setelah
digunakan, melakukan penjadwalan perawatan mesin secara berkala,
memperbanyak proses pembuatan pada awalan mesin sehingga mesin
berikutnya dapat mengikuti, membuat sarana evakuasi keadaan darurat
pada perusahaan, menerapkan K3 yang sesuai dengan memakai alat
pelindung diri, membuat check sheet pada area kerja agar mudah
mengontrol, membuat dan menerapkan standar operasional prosedur
pembuatan baterai lithium yang aman, mengganti pemasok yang telah

terverifikasi sesuai standar, menambah jumlah alat pemadam api ringan.
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5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya dalam menentukan identifikasi risiko dan sumber
risiko dapat melibatkan seluruh ahli pada proses yang dilalui yaitu pada
proses perencanaan, pengadaan, produksi, pengiriman, dan pengembalian.
Sehingga data yang didapatkan lebih objektif berdasarkan masing-masing
bidang.

2. Pelaksanaan mitigasi risiko perusahaan dapat diawali dengan menerapkan
SOP pembuatan baterai lithium sehingga dapat meningkatkan kualitas
produk, kedisiplinan dan keamanan pekerja dengan pelatihan seperti safety

induction.
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